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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Lembar Kerja
Siswa (LKS) kolaboratif pada model pembelajaran berbasis masalah terhadap
keterampilan pemecahan masalah fisika siswa SMA pada materi gerak parabola. Jenis
penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain berupa pretest and posttest control-
group design. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas X SMAN 5
Jember. Setelah menentukan populasi, peneliti memilih 2 sampel menggunakan purposive
sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar penilaian pretest dan
posttest yang berisi soal-soal essay. Perlakuan pada kelas eksperimen adalah berupa model
pembelajaran berbasis masalah yang disertai LKS kolaboratif, sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran berbasis masalah tanpa LKS kolaboratif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data keterampilan
pemecahan masalah adalah menggunakan data pretest dan posttest. Instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar penilaian pretest dan posttest. Rata-rata nilai
keterampilan pemecahan masalah pada kelas eksperimen yaitu sebesar 72,22 dan kelas
kontrol sebesar 45,46. Peneliti menggunakan uji t yaitu independent sample t-test dan
diperoleh hasil Sig.(2-tailed) adalah sebesar 0,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa LKS
kolaboratif pada model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh secara signifikan
terhadap keterampilan pemecahan masalah fisika siswa SMA. Hasil penelitian ini
membawa implikasi bahwa LKS Kkolaboratif dapat digunakan dalam implementasi
pembelajaran berbasis masalah sebagai bentuk bantuan bagi siswa untuk membelajarkan
keterampilan pemecahan masalah.

Kata Kunci: kolaboratif, pembelajaran berbasis masalah, keterampilan pemecahan

masalah

Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of collaborative student
worksheets through problem-based learning model on physics problem-solving skills of
high school students for parabolic motion. This study was conducted in quasi-
experimental using a pretest and posttest control group design. The population in this
research is class X SMAN 5 Jember. After determining the population, the researcher
choose two samples using purposive sampling. Data collection instrument using pretest
and posttest response sheets containing essay problem-based. In the experimental class,
the treatment was given in the form of a problem-based learning model accompanied by
the collaborative student worksheet, while in the control class, it used a problem-based
learning model without a collaborative student worksheet. Data collection techniques used
to obtain data on problem-solving skills are using pretest and posttest data. The
instrument of data collection uses the assessment sheet pretest and posttest. The average
value of problem-solving skills in the experimental class is 72.22, and in the control class
is 45.46. Researcher using the t-test, namely the independent sample t-test and the result of
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Sig. (2-tailed) is 0,00. So it can be concluded that collaborative student worksheets on the
problem-based learning model significantly influence the physics problem-solving skills of
high school students. The results of this study implicate that collaborative student
worksheets can be used in the implementation of problem-based learning as a form of
assistance for students to teach problem-solving skills.

Keywords: collaborative, problem-based learning, problem-solving skills.
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PENDAHULUAN

Fisika adalah salah satu mata
pelajaran dalam sains yang dapat
digunakan  sebagai alat  untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
dalam memecahkan masalah yang
terkait dengan peristiwa alam, baik
secara kualitatif dan kuantitatif serta
dapat mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri
(Sagala, Rahmatsyah, & Simanjuntak,
2017). Melalui pembelajaran fisika,
siswa diajak untuk mampu memahami
berbagai gejala alam dan permasalahan
sehari-hari, berpikir, menganalisa serta
memecahkan masalah (Nursita, Darsikin,
& Syamsu, 2014). Perubahan kurikulum
dalam sistem pendidikan Indonesia
merupakan bentuk respons terhadap
tuntutan abad ke-21. Kurikulum 2013
yang direvisi menyebabkan
pembelajaran berbasis masalah dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang mengacu pada pendekatan ilmiah
menjadi salah satu tuntutan utama hasil
belajar (Kemendikbud, 2016).

Keterampilan pemecahan masalah
merupakan  tujuan utama  dalam
pembelajaran  (Gok, 2015) karena
pemecahan masalah merupakan aktivitas
kognitif yang terlibat dalam proses
belajar (Bogard, Liu, & Chiang, 2013,;
Kim, 2012) dan keterampilan ini terkait
dengan aspek pengetahuan,
keterampilan berpikir, dan kemampuan
bernalar (Chang, 2010). Keterampilan
pemecahan masalah diperlukan untuk
membangun penalaran berdasarkan hasil
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pengamatan dan data, Yyaitu untuk
menguji hipotesis, memecahkan masalah
yang kompleks,  merepresentasikan
persamaan matematis dengan
menghubungkan hasil sebelum menguji
hipotesis dan setelah menguji hipotesis,
serta mampu bekerja dalam tim dengan
baik (Sitika, Muharjito, & Diantoro,

2015). Keterampilan pemecahan
masalah  juga diperlukan  sebagai
pengasah kemampuan siswa dalam

menggunakan proses berpikir melalui
sekumpulan fakta, analisis informasi
atau pengetahuan, dan  menyusun
berbagai alternatif strategi penyelesaian
yang efektif (Markawi, 2013).

OECD (2016) menyatakan bahwa
survei PISA 2015 fokus pada sains,
matematika, membaca, dan problem
solving skill. Hasil survei menunjukkan
bahwa kemampuan literasi  siswa
Indonesia menempati peringkat ke 62
dari 70 negara. Hasil survei tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Nasution,
Sahyar, & Sirait (2016) yang
menyatakan bahwa guru masih belum
mengaplikasikan beberapa  aspek
kemampuan berpikir tingkat tinggi
seperti memecahkan masalah,
mengevaluasi, dan menkreasi.
Kurangnya beberapa aspek tersebut,
mengakibatkan siswa  mengalami
kesulitan dalam memahami mata
pelajaran fisika. Nikat (2018) dalam
penelitiannya  menyatakan bahwa
rendahnya index problem solving
mengindikasikan bahwa keterampilan
siswa dalam memecahkan masalah
masih relatif rendah. Hal ini juga



Fitriyani et al /Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 7 (2) 2019, 71-81

didukung dengan penelitian Sagala dkk.,
(2017) yang menyatakan bahwa fakta
yang terjadi di lapangan tidak seperti
yang diharapkan, karena secara teori,
salah satu alasan otentik keterampilan
siswa yang rendah dalam pemecahan
masalah  adalah karena  proses
pembelajaran masih berpusat pada guru.
Pembelajaran berpusat pada guru dan
kurang melibatkan siswa dalam aktivitas
kognitif menyebabkan siswa
mendapatkan materi secara pasif dan
kurang terampil dalam memecahkan
masalah (Sahyar & Fitri, 2017). Untuk
itu diperlukan suatu model pembelajaran
yang mampu melatihkan keterampilan
pemecahan masalah yang sistematis.
Keterampilan pemecahan masalah

siswa  perlu  didukung melalui
serangkaian kegiatan pembelajaran yang
dirancang oleh guru dengan

menggunakan model pembelajaran yang
sesuai. Salah satu model pembelajaran
yang mendukung pencapaian
kemampuan pemecahan masalah adalah
pembelajaran berbasis masalah (Datur,
Yuliati, & Mufti, 2017). Menurut
Amrita, Jamal, & Misbah (2016),
keterampilan pemecahan masalah dapat
ditingkatkan dengan pembelajaran yang
dimulai dengan penyampaian tujuan,
menyampaikan informasi kepada peserta
didik berupa contoh peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan untuk menguraikan dan
menyimpulkan informasi untuk
memecahkan masalah sering disebut
dengan kemampuan analisis-sintesis,
dan dapat ditingkatkan menggunakan
metode problem solving (Fahrina,
Arifuddin, & M, 2018). Nursita dkk.,
(2014) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah diperlukan adanya suatu inovasi
baru dalam pembelajaran yang dapat
mengajak  siswa  untuk  mampu
mengembangkan keterampilan berpikir,
menganalisa, dan memecahkan masalah
dengan cara memberikan permasalahan
yang erat kaitannya dengan fenomena
kehidupan sehari-hari sehingga siswa
akan berpikir sesuai pengalaman yang
mereka alami. Inovasi yang dimaksud,
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salah satunya adalah model
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian Hastuti,
Sahidu, & Gunawan (2016) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah merupakan salah satu
model pembelajaran yang menuntut
keterlibatan dan keaktifan siswa.
Pembelajaran  berbasis masalah
merupakan suatu pembelajaran yang
bertujuan meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, mengembangkan
pengetahuan serta kemampuan inkuiri,
mengembangkan  kemandirian  dan
kepercayaan  diri  dimana  dalam
pembelajaran, siswa dihadapkan pada
suatu permasalahan (Arends, 2012).
Model pembelajaran berbasis masalah
menuntut siswa untuk dapat mencari
data hingga menarik kesimpulan
sehingga dapat diterapkan  untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis (Masek & Yamin, 2011).
Implementasi model pembelajaran
berbasis masalah  dimulai dengan
penyajian masalah pada  awal
pembelajaran, dan guru berperan sebagai
fasilitator strategi dan keterampilan
tertentu agar siswa mampu memecahkan
masalah. Siswa secara kolaboratif
memecahkan masalah melalui proses
investigasi autentik dan dialog untuk
mendapatkan solusi real dari masalah

yang real (Arends, 2012). Proses
pemecahan masalah tersebut dapat
melatih siswa untuk  terampil

memecahkan masalah, baik masalah
dalam kelompok atau masalah individu
yang berorientasi pada  kegiatan
investigasi (Hamdayama, 2016).
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah berpengaruh secara signifikan
terhadap keterampilan memecahkan
masalah (Nasution dkk., 2016; Wahyu,
Sahyar, & Ginting, 2017). Walaupun
demikian Choo, Rotgans, Yew, &
Schmidt (2011); Kirschner, Sweller, &
Clark (2010) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa  pembelajaran
berbasis masalah sulit diterapkan dan
sering mengalami gagalnya proses
pembelajaran jika dilakukan dengan
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minim  bimbingan  kepada  siswa
sehingga ditawarkan  penerapannya
menggunakan bimbingan kolaboratif.
Adolphus, Alamina, & Aderonmu,
(2013) melakukan penelitian untuk
mengkaji pengaruh kegiatan kolaboratif
terhadap  keterampilan ~ pemecahan
masalah siswa SMA. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan ~ mengenai  keterampilan
pemecahan masalah antara siswa yang
melakukan kegiatan kolaboratif dengan
pembelajaran konvensional. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian  Supeno,
Subiki, & Rohma (2018) vyang
menyatakan bahwa kegiatan kolaboratif
dapat menjadi strategi alternatif karena
dengan kegiatan kolaboratif, siswa
diajarkan untuk bertanggung jawab atas
tugas yang diberikan kepada setiap
individu sebelum akhirnya
diintegrasikan dengan solusi yang
dihasilkan oleh siswa lain, sehingga
siswa dapat menyelesaikan
permasalahan fisika secara prosedural
dimulai dari pencontohan hingga solusi.
Heller, Keith, & Anderson (1992)
menyatakan bahwa langkah permecahan
masalah dalam pembelajaran fisika
dilakukan melalui lima tahap, yaitu 1)
visualize the problem, 2) describe the
problem in physics description, 3) plan
the solution, 4) execute the plan, dan 5)
check and evaluate. Masing masing

indikator tahapan tersebut memiliki
tujuan yang berbeda. Pada tahap
pertama, siswa  memvisualisasikan
persoalan fisika menjadi representasi
visual sehingga  mereka  dapat
mengelompokkan variabel yang
diketahui untuk memecahkan

permasalahan. Pada tahap kedua, siswa
merubah visualisasi yang telah dibuat
pada tahap pertama menjadi deskripsi.
Pada tahap ketiga, siswa memikirkan
solusi untuk memecahkan masalah
menggunakan perhitungan matematis.
Pada tahap keempat, siswa memecahkan
masalah menggunakan rancangan solusi
yang telah dibuat secara matematis.
Pada tahap terakhir, siswa mengevaluasi
hasil pemecahan  masalah  yang
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didapatkan dengan memeriksa
kelengkapan jawaban, satuan, dan nilai.

LKS kolaboratif merupakan lembar
kerja siswa yang di dalamnya terdapat
panduan untuk beraktivitas secara
kolaboratif ~ dalam menyelesaikan
permasalahan fisika. Kegiatan
kolaborasi  dilakukan dengan cara
membentuk siswa menjadi kelompok
kolaboratif, dimana setiap individu
berkolaborasi  untuk ~ memecahkan
masalah. LKS berbasis kolaboratif
adalah suatu media ajar yang di
dalamnya memuat materi pokok bahasan
tertentu disertai dengan permasalahan-
permasalahan yang diambil dalam
kehidupan sehari-hari. Puspitaningrum,
Astutik, & Supeno (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa LKS
berbasis kolaboratif disusun sebagai
media pembelajaran yang mampu
menampung inspirasi dari  banyak
individu sehingga ide kreatif yang
terbaik dari kelompok siswa dapat
dibuat sebagai kesimpulan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
dikatakan bahwa keterampilan
pemecahan masalah fisika pada siswa
masih rendah sehingga memerlukan
alternatif solusi. Salah satu alternatif
solusi dalam pembelajaran adalah
penggunaan media pembelajaran yang
dapat melatihkan keterampilan
pemecahan masalah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
LKS kolaboratif pada model
pembelajaran berbasis masalah terhadap
keterampilan pemecahan masalah fisika
pada siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan
rancangan kuasi eksperimen dengan
desain pretest and posttest control-
group  design  (Creswell,  2005)
sebagaimana diilustrasikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Desain Penelitian

Select

Control Pretest No Posttest
Treatment

Group

Select Experiment

Experimental Pretest P Posttest
Treatment

Group
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Populasi yang digunakan dalam
penelitian ialah siswa kelas X SMAN 5
Jember. Pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling, dimana peneliti
sengaja memilih 2 kelas yang memiliki
kemampuan rata-rata hampir sama dan
atas pertimbangan tertentu seperti waktu
dan tenaga. Selanjutnya peneliti
menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan teknik undian. Masing-
masing kelas pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen berisi siswa sebanyak
36 orang. Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2018/20109.
Penelitian dilaksanakan selama 3 Kkali
pertemuan, dimana pada pertemuan
pertama  dilakukan  pretest  dan
pembelajaran tentang penentuan
kecepatan dan posisi benda, pertemuan
kedua adalah pembelajaran tentang
tinggi dan jarak maksimum, dan
pertemuan ketiga adalah pembelajaran
tentang waktu tempuh benda serta
dilakukan posttest.

Kelas kontrol dan kelas eksperimen
diberi perlakuan yang berbeda, dimana
pada kelas eksperimen diterapkan model
pembelajaran berbasis masalah disertai
LKS kolaboratif, sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah tanpa
disertai LKS kolaboratif. LKS yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada LKS yang sudah dikembangkan
oleh Puspitaningrum dkk., (2018). LKS
kolaboratif yang digunakan merupakan
lembar kerja yang terdiri dari beberapa

tahapan  yang  meliputi  kegiatan
identifikasi masalah, eksplorasi ide
kreatif, collaborative, elaborasi ide

kreatif, dan evaluasi.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data
keterampilan pemecahan masalah adalah
menggunakan pretest dan posttest.
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan lembar penilaian berupa
tes yang berisi 5 soal essay berbasis
masalah yang harus dipecahkan oleh
siswa menggunakan indikator
keterampilan ~ pemecahan  masalah
menurut Heller dkk., (1992) yaitu 1)
visualize the problem, 2) describe the
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problem in physics description, 3) plan
the solution, 4) execute the plan, dan 5)
check and evaluate. Setiap butir soal
tidak hanya menggunakan satu indikator,
melainkan masing-masing soal harus
mencakup ke-lima indikator tersebut.
Data penelitian dianalisis
menggunakan uji normalitas dan uji
beda. Uji normalitas yang digunakan
adalah Kolmogorov-smirnov, yaitu uji
untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh terdistribusi normal.  Uji
hipotesis menggunakan independent
sample t-test.Analisis dilakukan dengan
menggunakan  bantuan SPSS  23.
Hipotesis dari penelitian ini adalah
bahwa penggunaan LKS kolaboratif
pada pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh  terhadap  keterampilan
pemecahan masalah siswa SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ringkasan data hasil posttest yang
dilakukan peneliti setelah selesainya
pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2 Ringkasan Nilai Keterampilan
Pemecahan Masalah

Nilai pada N;:ja;
Indikator Kelas P
Eksperimen Kelas
Kontrol
Visualize the 78,82 39,58
problem
Describe the 85,07 56,94
problem in physics
description
Plan the solution 77,25 52,78
Execute the plan 66,66 49,48
Check and evaluate 53,29 36,11
Rata-rata 72,22 46,45
Standar deviasi 8,76 13,36
Tabel 2  menunjukkan nilai

keterampilan pemecahan masalah yang
dicapai siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen pada setiap indikator
keterampilan pemecahan masalah. Dari
tabel tersebut dapat diketahui bahwa
kelas eksperimen memiliki nilai yang
lebih besar daripada nilai pada kelas
kontrol pada setiap indikator. Nilai
tertinggi diperoleh pada indikator kedua,
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yaitu describe the problem in physics
description, sedangkan nilai terendah
diperoleh pada indikator kelima, yaitu
check and evaluate.

Siswa dapat
memvisualisasikan atau
menggambarkan bagian-bagian dalam
gerak parabola tergantung letak benda

telah

yang dilemparkan, seperti  gaya,
kecepatan, sudut dan waktu. Namun,
siswa masih  terburu-buru  dalam
mengerjakan sehingga pada tahap

terakhir siswa salah dalam menghitung
hasil dan memberikan satuan. Seperti
contohnya, siswa menjawab jarak
terjauh yang dapat dijangkau peluru
pada sudut elevasi dan kecepatan
tertentu tetapi tidak menambahkan
satuan panjang pada hasil akhir
perhitungan.

Hasil analisis data pada uji
normalitas menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov diperoleh bahwa
data terdistribusi normal dan analisis
data dapat dilakukan menggunakan uji
independent sample t-test. Hasil uji
homogenitas menggunakan Levene's
Test menunjukkan bahwa data homogen.
Ringkasan hasil analisis data
keterampilan ~ pemecahan  masalah
menggunakan uji independent sample t-
test ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Ringkasan Hasil Analisis Data

Data Nilai kesimpulan
Signifikansi

Keterampil- 0,00 Ada

an perbedaan

pemecahan keterampilan

masalah pemecahan
masalah
pada
kontrol
kelas
eksperimen

kelas
dan

Pada Tabel 3 di atas dapat diketahui
bahwa nilai Sig. 2 tailed sebesar 0,00.
Pengujian hipotesis yang digunakan
adalah pengujian hipotesis pihak kanan,
maka nilai signifikansi harus dibagi dua,
sehingga 1-tailed sebesar 0,00 atau <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
keterampilan pemecahan masalah pada
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kelas kontrol
eksperimen.
LKS

berbeda dengan kelas

kolaboratif
terhadap  keterampilan
masalah  dikarenakan
kolaboratif memiliki langkah-langkah
berupa indikator kolaboratif  serta
terdapat lembar jawaban yang terdiri
dari indikator keterampilan pemecahan
masalah. Lembar jawaban tersebut dapat
melatih siswa untuk menyelesaikan
masalah  sesuai dengan indikator
keterampilan pemecahan masalah.

Adanya pengaruh LKS kolaboratif
pada keterampilan pemecahan masalah
dapat disebabkan karena adanya
permasalahan fisika sehingga dapat
melatihkan  keterampilan pemecahan
masalah fisika. Selain itu, pembelajaran
menuntut kegiatan kolaboratif, mulai
dari identifikasi masalah, eksplorasi ide
kreatif, tahap kolaboratif, elaborasi ide
kreatif, dan evaluasi. Pada tahap
identifikasi masalah, disajikan
permasalahan fisika yang diberikan
kepada siswa, yaitu pada sudut elevasi
berapakah meriam akan menunjukkan
posisi peluru tertinggi dan pada sudut
elevasi  berapakah  meriam  akan
menghasilkan jangkauan peluru terjauh.
Selanjutnya siswa membuat rumusan
masalah,  sehingga pada  tahap
identifikasi masalah ini siswa dapat
menganalisis permasalahan dan
menganalisis fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Analisis
terhadap permasalahan dan fenomena
sehari-hari dapat membantu siswa dalam
mengembangkan dan  menggunakan
kebiasaan berpikir secara ilmiah untuk
menyelesaikan masalah (Rotgans &
Schmidt, 2011).

Tahap kedua adalah eksplorasi ide
kreatif. Pada tahap ini, setiap kelompok

berpengaruhi
pemecahan
pada LKS

menentukan  alternatif  solusi  yang
digunakan untuk memecahkan
permasalahan dengan melakukan

eksplorasi ide sebanyak-banyaknya dari
setiap anggota kelompok. Menurut
Fitriyani, Supeno, & Maryani (2018),
pada tahap ini, siswa membuat hipotesis
permasalahan yang sesuai dengan
rumusan masalah yang telah dibuat,
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sehingga dalam tahap eksplorasi ide
kreatif ini, siswa dapat mengidentifikasi
variabel dan dapat menghubungkan
variabel-variabel yang terdapat dalam
permasalahan.

Tahap selanjutnya adalah kegiatan
kolaboratif. Pada tahap ini, siswa
bekerja secara kolaboratif dimana siswa
mengerjakan masing-masing tugas yang
diselesaikan secara individu sebelum
mendiskusikannya secara kelompok atau
berkolaboratif. Masing-masing siswa
bertanggung jawab terhadap tugas yang
didapatkan. Setiap siswa berkontribusi
untuk mengerjakan tugas. Adanya
tanggung jawab individu terhadap
penyelesaian tugas kelompok menuntut
setiap siswa untuk mengorganisasi
struktur pengetahuannya secara individu
dan membawanya kepada siswa lain
(Johnson & Johnson, 2004; Moreno,
2009). Masing-masing tugas tersebut
telah  diarahkan  mengacu  pada
permasalahan yang telah disediakan.
Data yang didapatkan dari masing-
masing individu selanjutnya digunakan
sebagai  dasar  untuk  menjawab
permasalahan yang telah disediakan.
Pada tahap kolaboratif juga memuat

lembar kerja yang mengacu pada
indikator  keterampilan  pemecahan
masalah.

Aktivitas pada tahap kolaboratif
membutuhkan  keterlibatan  masing-
masing individu untuk fokus dan
bertanggungjawab pada setiap tugas
yang harus dikerjakan. Hal inilah yang
mendorong siswa untuk lebih kreatif,
mandiri, dan berkontribusi dalam
kerjasama tim untuk memecahkan
permasalahan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Puspitaningrum dkk., (2018)
yang menyatakan bahwa setiap tim
harus memberikan kontribusi dan harus
berfokus pada kinerja kolaboratif,
sehingga siswa memiliki keterampilan,
kreativitas, dan kerjasama tim yang
bagus.

Tahap keempat adalah elaborasi ide
kreatif, dimana siswa secara
berkelompok menganalisis data yang
diperolen dari masing-masing tugas
yang telah dikerjakan secara individu.
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Hasil analisis siswa adalah bahwa sudut
elevasi yang semakin mendekati sumbu
y akan meluncurkan peluru dengan
posisi tertinggi, sedangkan pada sudut
elevasi 45° akan meluncurkan peluru
dengan jarak terjauh. Data yang
dikumpulkan selanjutnya didiskusikan
secara  kolaboratif ~ untuk  dapat
memecahkan permasalahan. Diskusi
secara kolaboratif memberikan
kesempatan siswa untuk berinteraksi dan
berkontribusi kepada kelompok dengan
cara menyampaikan ide dan gagasan
(Chin & Osborne, 2010) sehingga
mampu  membangun  pengetahuan
melalui proses organisasi, asimilasi, dan
akomodasi informasi yang baru dalam
struktur kognitifnya (Moreno, 2010).
Kemudian data tersebut digunakan
untuk membuktikan hipotesis yang telah
dibuat sebelumnya. Tahap elaborasi ide
kreatif mampu mendorong siswa untuk
dapat terampil menganalisis hasil yang
mereka dapatkan dalam mengerjakan
tugas yang telah dibagikan. Hasil ini
sesuai  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
kegiatan elaborasi mampu melatih
kemampuan berpikir analitis pada siswa
(Rotgans & Schmidt, 2011).
Selanjutnya, siswa mengaplikasikan
hasil yang didapatkan ke dalam
indikator  keterampilan  pemecahan
masalah yang terdapat pada lembar
jawaban. Hal inilah yang membuat
siswa dapat memecahkan masalah sesuai
dengan indikator pada setiap tahapan
yang telah ditentukan. Gok (2011)
menyatakan bahwa proses pemecahan
masalah dapat dilakukan sesuai dengan
indikatornya jika siswa menerapkan
langkah-langkah  strategis  dengan
melibatkan proses metakognitif.

Tahap terakhir pembelajaran adalah
kegiatan evaluasi. Pada tahap ini, siswa
memberikan kesimpulan berdasarkan
data-data yang telah  diperoleh.
Kesimpulan yang dibuat oleh masing-
masing kelompok adalah solusi yang
digunakan untuk menjawab
permasalahan. Dari tahap ini, siswa
mengetahui apakah hipotesis yang telah
dirumuskan benar atau salah. Tahap
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evaluasi mampu mendorong siswa
bekerjasama dengan siswa lainnya
dalam kelompok untuk melakukan
penilaian apakah kegiatan yang telah
dilakukan pada setiap tahapan tepat
hingga dapat menyusun kesimpulan
akhir dengan benar. Menurut Khoiriyah,
(2016), kegiatan evaluasi proses dan
hasil dapat membentuk siswa untuk
terbiasa berpikir reflektif sehingga dapat
menambah pemahaman siswa.

Menurut Fitriyani dkk., (2018),
LKS kolaboratif mampu mengarahkan
siswa pada keterampilan pemecahan
masalah  melalui indikator-indikator
keterampilan pemecahan masalah yang
dapat digunakan siswa untuk
menganalisis jawaban dari masing-
masing tugas yang telah dikerjakan
secara individu. Dengan demikian siswa
menjadi terbiasa untuk memecahkan
permasalahan fisika sesuai dengan
indikator  keterampilan ~ pemecahan
masalah. Setelah menganalisis masing-
masing jawaban yang telah didapatkan
secara individu, siswa secara
berkelompok melakukan diskusi untuk
menyelaraskan jawaban dengan tujuan
memecahkan permasalahan fisika yang
telah diberikan pada tahap identifikasi
masalah.

Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Adolphus dkk., (2013) yang meneliti

pengaruh  pembelajaran  kolaboratif
terhadap  keterampilan ~ pemecahan
masalah siswa SMA. Hasil yang

didapatkan adalah adanya perbedaan
yang signifikan mengenai keterampilan
pemecahan masalah antara pembelajaran

kolaboratif ~ dengan pembelajaran
konvensional. Dampak pembelajaran
berbasis masalah berbantuan LKS

kolaboratif dalam penelitian ini juga
sesuai dengan saran dari Choo dkk.,
(2011) vyang menyatakan  bahwa
pembelajaran berbasis masalah masih
memiliki  kendala pada kurangnya
bimbingan, sehingga peneliti
menyarankan pembelajaran  berbasis
masalah  berbantuan  pembelajaran
kolaboratif. Hal tersebut juga dinyatakan
oleh  Supeno dkk., (2018) bahwa
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pembelajaran kolaboratif dapat menjadi
strategi  alternatif ~ karena  dalam
pembelajaran kolaboratif, siswa
diajarkan  untuk  bertanggungjawab
terhadap tugas yang diberikan kepada
setiap individu sebelum akhirnya
diintegrasikan dengan solusi yang
dihasilkan oleh siswa lain.

Salah satu kendala yang dihadapi
selama pembelajaran ini adalah sulitnya
mengkoordinasikan siswa untuk
mengerjakan LKS kolaboratif sesuai
dengan langkah-langkah yang telah
ditetapkan. Beberapa siswa masih
bingung terhadap bagaimana cara
menyelesaikan  permasalahan  sesuai
dengan tugas masing-masing individu.
Hal ini mengakibatkan suasana kelas

sedikit gaduh dan tidak dapat
berkonsentrasi  mengerjakan  tugas
masing-masing individu. Untuk
mengatasi kendala tersebut, peneliti

harus dapat menjelaskan secara rinci dan
jelas kepada siswa mengenai LKS
kolaboratif dan kegiatan yang harus
dilakukan oleh setiap siswa pada setiap
tahapan, baik secara individu maupun
secara kelompok.

SIMPULAN

LKS kolaboratif pada pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh secara
signifikan terhadap keterampilan
pemecahan masalah fisika siswa SMA.
Agar siswa dapat mengikuti setiap
tahapan  pembelajaran, guru harus
memberikan penjelasan secara detail
tentang aktivitas kolaboratif yang akan
dilakukan oleh siswa selama proses
pembelajaran. Guru dapat
mengaplikasikan hasil penelitian ini
dalam pembelajaran fisika agar siswa
terbiasa bekerja secara kolaboratif dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.
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